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ABSTRAK

Metode pembelajaran yang diterapkan guru di SMA Negeri 8 Padang
masihdidominasi metode ceramah, diskusi yang belum terstruktur sehingga
berdampak pada kompetensi belajar Biologi siswa. Penulis menerapkan metode
pembelajaranTalking Stick menggunakan kartu tugas yang dijawab dalam bentk
Mind Map.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kartu
tugas yang dijawab dalam bentuk Mind Map dalam metode Talking Stick terhadap
kompetensi belajar Biologi siswa kelas X SMA Negeri 8 Padang tahun pelajaran
2013/2014.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, menggunakan rancangan
The Static Group Comparison Design, dengan populasi seluruh siswa kelas X
SMA Negeri 8 Padang yang belajar pada guru yang sama. Pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling, dimana terpilih kelas Xgsebagai kelas
eksperimen dan Xssebagai kelas kontrol. Data dianalisis dengan menggunakan
uji-t.

Nilai rata-rata siswa pada kelas eksperimen 83,73lebih tinggi daripada
kelas kontrol 77,23. Hasil wuji t dengan nilai o = 0,05 didapatkan
thitung2,461ebihbesardari twane2,00 hipotesis diterima. Kompetensi afektif siswa,nilai
rata-rata siswa pada kelas eksperimen63,23lebih tinggi daripada kelas kontrol
60,63. Hasil uji t dengan nilai o = 0,05 didapatkan thiwng0,87lebih kecil dari tiapel
2,00 hipotesis ditolak. Kompetensi psikomotor siswa, nilai rata-rata siswa pada
kelas eksperimen76,52lebih tinggi daripada kelas kontrol 69,03. Hasil uji t dengan
nilai a = 0,05 didapatkan thiwng2,66lebihbesardari twne2,00 hipotesis diterima.
Berdasarkan hasil tes akhir dan observasi selama proses pembelajaran
berlangsung dapatdisimpulkanbahwa penggunaan Kartu tugas yang dijawab
dalam bentuk Mind Map berpengaruhpositifterhadap kompetensi pada ranah
kognitif terbukti dengan meningkatnya nilai siswa pada ranah kognitif,
penggunaan Kartu tugas yang dijawab dalam bentuk Mind Map
berpengaruhpositifterhadap kompetensi pada ranah psikomotor terbukti dengan
meningkatnya nilai siswa pada ranah psikomotor siswakelas X SMANegeri 8
Padang.Penggunaan Kartu tugas yang dijawab dalam bentuk Mind Map tidak
berpengaruh terhadap kompetensi pada ranah afektif siswakelas X SMANegeri 8
Padang.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting di kehidupan pada zaman
sekarang ini, seiring dengan perkembangan teknologi yang sangat pesat dari masa
kemasa. Perkembangan teknologi tersebut menuntut usaha pengembangan sumber
daya manusia dengan segala dimensinya baik di bidang pengetahuan, nilai dan
sikap maupun keterampilan. Pengetahuan yang baik bisa membantu tercapainya
pendidikan yang berkualitas termasuk dalam pembelajaran Biologi.

Biologi merupakan cabang ilmu yang mempelajari tentang makhluk hidup
dan gejala kehidupan. Materi pelajaran Biologi berhubungan langsung dengan
kehidupan sehari-hari. Biologi hendaknya diaplikasikan dengan baik di kehidupan
sehari-hari. Baik buruknya pengaplikasian dari suatu cabang ilmu tergantung
kepada kreativitas guru dalam proses belajar mengajar. Kreativitas guru dalam
proses belajar mengajar sangat diperlukan agar pembelajaran lebih menarik bagi
siswa, sehingga dapat meningkatkan antusiasme siswa dalam belajar, sehingga
dapat menghasilkan pembelajaran yang efektif.

Pembelajaran yang efektif dan berhasil dapat dilihat dari kompetensi
belajar siswa. Tinggi rendahnya kompetensi belajar Biologi siswa ditentukan oleh
kemampuan seorang guru dalam proses pembelajaran. Kompetensi belajar
meliputi: kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotor. Ranah kognitif merupakan
segala upaya yang menyangkut aktivitas otak yang dapat dinilai dengan cara
melakukan tes setelah proses pembelajaran. Ranah afektif adalah ranah yang

berkaitan dengan sikap dan nilai proses pembelajaran. Penilaian afektif dilakukan



selama proses pembelajaran berlangsung. Ranah psikomotor adalah ranah yang
berkaitan dengan keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah
seseorang menerima pengalaman belajar tertentu (Anas, 2005: 57).

Berdasarkan wawancara penulis dengan guru Biologi di SMAN 8 Padang
Ibuk Syafia Defita, S.Si., pada tanggal 5 September 2013 terungkap bahwa
kompetensi belajar Biologi siswa pada ranah kognitif masih rendah. Kompetensi
belajar Biologi siswa pada ranah kognitif masih di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang telah ditetapkan, yaitu 75. Rata-rata nilai Ulangan Harian
(UH) IBiologi siswa kelas X SMA Negeri 8 Padang semuanya berada di bawah
KKM, dimana rata-rata UHI kelas X pada tahunajaran 2013/2014 adalah 57,33,
sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata NilaiUlangan Harian 1 Biologi Kelas X SMAN 8 PadangTahun

Pelajaran 2013/2014
No Kelas Rata-rata Nilai
1. X1 39,21
2. X 37,17
3. X3 62,18
4. X 4 66,00
5. X 63,70
6. X 61,92
7. X7 67,63
8. Xg 60,85

Sumber : Guru mata pelajaran Biologi SMAN 8 Padang
Berdasarkan Tabel 1. diketahui bahwa tingkat keberhasilan siswa dalam

UH masih rendah, karena dari hasil belajar yang diamati tidak ada satu pun kelas
yang mencapai KKM pada UH | Biologi. Hasil UH tersebut menunjukkan bahwa
ranah kognitif dari siswa masih tergolong rendah.

Proses pembelajaran tidak hanya memperhatikan ranah kognitif saja, tetapi

ranah afektif dan psikomotor siswa juga perlu diperhatikan dalam proses



pembelajaran. Siswa dituntut untuk mampu berkomunikasi dan berinteraksi dalam
proses pembelajaran. Berdasarkan hasil pengamatan penulis saat melakukan
PPLK di SMAN 8 Padang, siswa yang berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran masih sedikit, dimana siswa kelas X3 sebanyak 33 orang hanya 5
orang yang ikut berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Penilaian dari segi
psikomotor, siswa dituntut untuk memiliki keterampilan yang didapat selama
proses pembelajaran. Keterampilan yang dilihat dari siswa masih sangat sedikit,
seperti keterampilan dalam menggambar. Siswa yang sedang mengikuti
pembelajaran jarang yang memperlihatkan keahlian maupun kemauannya dalam
hal menggambar.

Berdasarkan observasi penulis selama melakukan PPLK di SMAN 8
Padang tanggal 6 September 2013 proses pembelajaran Biologi masih memakai
pembelajaran konvensional, yaitu proses pembelajaran yang berpusat pada guru.
Kemampuan siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran tidak terlihat selama
guru masih menggunakan pembelajaran konvensional. Guru yang terlibat
langsung dalam proses pembelajaran diharapkan mampu menciptakan kondisi
belajar yang dapat mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran tersebut. Guru
juga dituntut untuk memiliki keterampilan memilih metoda yang akan digunakan
dalam pembelajaran.

Keterampilan seorang guru dalam memilih metoda yang tepat
mempengaruhi  jalannya  proses  pembelajaran.  Roestiyah  (2008:1)
mengemukakan:

Di dalam proses belajar mengajar, guru harus memiliki strategi
agar siswa dapat belajar secara efektif dan efisien, mengena pada



tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki

strategi itu ialah harus menguasai teknik-teknik penyajian atau

biasanya disebut metoda mengajar.

Keberhasilan pendidikan tidak terlepas dari peran guru yang merupakan
komponen pendidikan yang terlibat langsung dalam pelaksanaan pembelajaran di
lapangan. Guru berperan sebagai perencana, pelaksana dan mengevaluasi kegiatan
belajar mengajar. Perencanaan pembelajaran yang dirancang oleh guru bisa
diefektifkan dengan metode pembelajaran yang bervariasi.

Berdasarkan hasil observasi di SMAN 8 Padang pada tanggal 7 September
2013, metode pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi yang
didominasi dengan metode ceramah, sehingga proses pembelajaran terasa
membosankan bagi siswa. Kondisi ini akan mempengaruhi keaktifan siswa di
dalam kelas. Motivasi dan keaktifan siswa dapat ditingkatkan dengan merancang
strategi pembelajaran yang memungkinkan terjadinya peningkatan aktivitas siswa
dari berbagai ranah.

Cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi dan aktivitas
siswa untuk belajar adalah dengan menerapkan pembelajaran kooperatif.
Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu pembelajaran yang dapat
mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran. Lufri (2010: 55) mengemukakan:

Pembelajaran kooperatif memiliki ciri-ciri antara lain: (1) peserta

didik bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan

bahan pelajaran, (2) kelompok dibentuk dari peserta yang memiliki
kemampuan tinggi, sedang, rendah, (3) bila mungkin, anggota

kelompok berasal dari ras, budaya, jenis kelamin berbeda, (4)

penghargaan lebih berorientasi kelompok daripada individu.

Metode pembelajaran yang akan diterapkan dalam penelitian ini adalah

pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick (TS). Berdasarkan informasi yang

penulis peroleh dari guru Biologi SMAN 8 Padang, metode TS belum pernah



diterapkan di sekolah. Metode TS memiliki keunggulan yaitu dapat meningkatkan
partisipasi aktif siswa dan juga pemahaman siswa dalam proses pembelajaran,
karena sebelum tongkat dijalankan siswa dituntut untuk membaca materi
pembelajaran terlebih dahulu, supaya siswa dapat memahami materi yang akan
diajarkan oleh guru. Metode pembelajaran TS menuntut siswa memiliki
pengetahuan/bekal awal sebelum memulai pembelajaran.

Pemberian kartu tugas bisa membantu proses pembelajaran TS, dengan
pemberian kartu tugas sebelum pembelajaran bisa memberikan bekal awal
kepada siswa sebelum memulai pembelajaran. Kartu tugas sebagai penunjang
proses pembelajaran dengan metode TS diharapkan mampu mengoptimalkan
pengetahuan siswa sebelumpembelajaran. Kartu tugas diberikan kepada siswa
sebelum pembelajaran, yang dikerjakan oleh siswa di rumah. Metode TS menuntut
siswa untuk memiliki pemahaman awal tentang materi yang akan dipelajari, jadi
dengan pemberian kartu tugas siswa sudah membaca terlebih dahulu materi yang
akan diajarkan, sehingga dapat membantu siswa untuk memahami materi yang
akan diajarkan sebelum guru memberikan materi tersebut.

Observasi penulis di lapangan menunjukkan bahwa siswa tidak memiliki
bekal awal ketika memasuki kelas, sehingga susah menyampaikan pelajaran
kepada siswa. Kurangnya kesiapan siswa dalam pembelajaran terlihat ketika guru
bertanya kepada siswa materi yang akan dipelajari, sebagian besar dari siswa tidak
mengetahui materi yang akan dipelajarinya. Kartu tugas yang dikerjakan siswa
sebelum pembelajaran dimulai membuat siswa memiliki bekal awal sebelum

mengikut proses pembelajaran.



Penerapan metode pembelajaran TS bisa mendorong siswa agar lebih aktif
dalam mengikuti proses pembelajaran. Metode pembelajaran TS bisa menjadi
sarana mengoptimalkan tercapainya kompetensi belajar serta mengoptimalkan
keterlibatan dan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Metode TS menuntut
siswa untuk memahami terlebih dahulu materi yang akan dipelajari lebih lanjut
guru memberikan pertanyaan-pertanyaan terkait dengan materi pembelajaran,
setelah itu baru Stick (tongkat) dijalankan bagi siswa yang mendapatkan tongkat
maka wajib menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru tersebut. Kartu tugas
yang diberikan kepada siswa sebelum proses pembelajaran memudahkan siswa
dalam menjawab pertanyaan yang diberikan pada saat metode TS.

Kartu tugas yang digunakan pada penelitian ini adalah kartu tugas yang
digunakan oleh Santoso (2013) pada penelitiannya yang berjudul “Pengaruh
Pemberian Kartu Tugas mengawali Numbered Head Together terhadap Hasil
Belajar Biologi Siswa Kelas X SMA Negeri 8 Padang”. Kartu tugas yang
digunakan santoso dijawab dalam bentuk narasi sementara kartu tugas pada
penelitian ini dijawab dengan menggunakan Mind Map. Penelitian tentang kartu
tugas yang sudah dilakukan oleh Santoso (2013) yang menjelaskan bahwa
pemberian kartu tugas dalam model Numbered Heads Togeteher (NHT)
berpengaruh positif terhadap hasil belajar. Penulis mengkombinasikan kartu tugas
dengan menjawab dalam bentuk peta pikiran (Mind Map). Siswa diminta
menjawab Kkartu tugas yang diberikan dalam bentuk Mind Map dengan tujuan
memudahkan siswa dalam menjawab pertanyaan yang terdapat dalam kartu tugas.

Mind Map menuntut siswa untuk menjawab pertanyaan menggunakan kata kunci



(keyword) dan gambar. Penggunaan kata kunci akan memudahkan siswa dalam
menjawab pertanyaan dan merupakan cara paling efektif untuk menyimpan
informasi yang didapat dari otak. Mind Map dapat mengoptimalkan seluruh
potensi dan kapasitas otak manusia.

Keberhasilan metode pembelajaran kooperatif tipe TS telah terbukti oleh
Rosda (2009) menjelaskan bahwa pemberian tugas rumah dalam metode TS
berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Tugas rumah yang dikerjakan
oleh siswa berupa tugas meringkas tentang materi pembelajaran yang akan
dipelajari.

Berdasarkan latar belakang tersebut, kartu tugas memberikan dampak
positif terhadap proses pembelajaran, tetapi belum diketahui apakah kartu tugas
mempengaruhi kompetensi belajar siswa atau tidak. Berdasarkan masalah yang
ditemukan, dilakukan penelitian untuk mengetahui “Pengaruh Pemberian Kartu
Tugas yang Dijawab dalam Bentuk Mind Map dalam Penerapan Metode Talking
Stick terhadap Kompetensi Belajar Biologi Siswa Kelas X SMAN 8 Padang.”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan, maka penulis
mengidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Siswa kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran.
2. Metode pembelajaran yang digunakan guru belum bervariasi, yang
didominasi oleh metode ceramah.
3. Kurangnya pengetahuan awal siswa sebelum mengikuti proses

pembelajaran.



4. Kompetensi belajar Biologi masih rendah dilihat dari ranah kognitif,
afektif, dan psikomotor.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan maka dilakukan
pembatasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:
1. Metode pembelajaran yang digunakan guru belum bervariasi, yang
didominasi oleh metode ceramah.
2. Kompetensi belajar Biologi siswa masih rendah yang diteliti pada ranah
kognitif, afektif, dan psikomotor.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan tersebut, maka dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut “Apakah terdapat pengaruh positif
pemberian kartu tugas yang dijawab dalam bentuk Mind Map dalam metode
Talking Stick terhadap kompetensi belajar Biologi siswa kelas X SMAN 8
Padang?”
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pemberian kartu tugas yang
dijawab dalam bentuk Mind Map dalam metode Talking Stick terhadap
kompetensi belajar Biologi siswa kelas X SMAN 8 Padang.
F. Manfaat Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini adalah:
1. Sebagai alat untuk meningkatkan kompetensi di bidang kognitif, afektif dan

psikomotor siswa dalam pembelajaran Biologi.



. Sebagai sumbangan pemikiran bagi guru, khususnya guru biologi dalam
memilih upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

. Sebagai variasi gaya mengajar yang dapat diaplikasikan guru dalam proses
pembelajaran.

. Sebagai alternatif tugas rumah dalam pembelajaran Biologi.

. Sebagai bahan rujukan bagi calon peneliti lainnya.

. Defenisi Operasional

Kartu tugas merupakan kartu yang berisi beberapa pertanyaan berdasarkan
indikator pembelajaran. Kartu tugas ini berukuran 21 x 30 cm (A4) dan
didesain sebaik mungkin yang bertujuan agar siswa termotivasi untuk
menjawab pertanyaan yang ada pada kartu tugas tersebut. Pertanyaan yang
terdapat dalam kartu tugas terdiri dari pertanyaan essay. Pertanyaan dalam
kartu tugas dijawab langsung dalam bentuk Mind Map dan dikerjakan di
rumah. Pemberian kartu tugas bertujuan agar siswa memiliki bekal awal
sebelum pembelajaran Talking Stick dilaksanakan.

Mind Map (peta pikiran) merupakan teknik penyusunan catatan demi
membantu siswa menggunakan seluruh potensi otak agar optimum. Mind
Map digunakan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam
kartu tugas. Mind Map membuat siswa berfikir lebih kreatif.

Metode pembelajaran Talking Stick adalah metode pembelajaran dengan
bantuan tongkat, siapa yang memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan
dari guru setelah siswa mempelajari materi pokoknya. Penerapan metode

Talking Stick membutuhkan waktu selama 15 menit. Siswa yang bisa
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menjawab pertanyaan dengan benar diberikan reward berupa nilai tambahan.
Siswa yang tidak bisa menjawab pertanyaan diberikan hukuman berupa
pengurangan nilai.

. Kompetensi belajar pada penelitian ini adalah kompetensi yang dicapai oleh
siswa dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotor pada pelajaran Biologi
dengan materi Jamur, berupa nilai yang diperoleh dari tes akhir penelitian,
dan juga selama proses pembelajaran berlangsung. Nilai yang diperoleh
merupakan nilai hasil ujian akhir siswa dan penilaian kepada siswa selama
proses pembelajaran yang diamati oleh observer, yang terdiri dari ranah
kognitif, afektif, dan psikomotor. Ketiga ranah tersebut menjadi nilai akhir
siswa yang digunakan untuk menentukan terjadinya peningkatan pada

kompetensi belajar Biologi siswa.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan, bahwa:

1. Pemberian kartu tugas yang dijawab dalam bentuk Mind Map dalam
metode pembelajaran Talking Stick (TS) berpengaruh positif terhadap
kompetensi kognitif siswa kelas X SMAN 8 Padang tahun pelajaran
2013/2014.

2. Metode pembelajaran TS dapat meningkatkan kompetensi afektif siswa
namun pemberian kartu tugas yang dijawab dalam bentuk Mind Map tidak
memberikan pengaruh yang positif terhadap kompetensi afektif siswa
kelas X SMAN 8 Padang tahun pelajaran 2013/2014.

3. Pemberian kartu tugas yang dijawab dalam bentuk Mind Map dalam
metode pembelajaran Talking Stick (TS) berpengaruh positif terhadap
kompetensi psikomotor siswa kelas X SMAN 8 Padang tahun pelajaran
2013/2014.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis peroleh, maka penulis ingin
memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Penggunaan kartu tugas dalam penerapan model pembelajaran Talking
Stick dapat meningkatkan kompetensi belajar Biologi siswa pada ranah
kognitif dan psikomotor. Metode ini dapat diterapkan pada pembelajaran

Biologi dalam upaya meningkatkan kompetensi belajar kognitif, afektif,
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dan psikomotor tetapi kartu tugas yang dijawab dalam bentuk Mind Map
tidak memberikan pengaruh yang positif terhadap kompetensi afektif.

. Penelitian ini dilakukan pada kelas XSMAN 8 Padang dengan materi
pokok Jamur. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan pada materi yang

berbeda maupun di sekolah yang berbeda.
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